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Kulit yang sehat terlihat sebagai kulit yang optimal secara fisik maupun 
fisikologik. Permasalahan yang terjadi pada kulit begitu kompleks, antara lain 
kelainan pigmentasi yaitu hiperpigmentasi. Untuk mengembalikan kondisi kulit 
yang lebih baik yang bertujuan untuk mengurangi hiperpigmentasi pada kulit 
wajah, mencerahkan kulit wajah dari dalam, mengurangi teroksidasinya melanin 
dan menghambat pembentukan melanin dapat dilakukan dengan berbagai macam 
tindakan. Iontophoresis didefinisikan sebagai pendahuluan, dengan menggunakan 
arus listrik langsung, dari ion pemecahan garam ke dalam jaringan tubuh untuk 
tujuan terapeutik. 
Tujuan penelitian: untuk mengetahui pengaruh intervensi iontophoresis 
Ser-C terhadap hiperpigmentasi pada kulit wajah. 
Metode yang dipakai: Quasi Experiment dengan pendekatan Pretest and 
Postest with Control Group. Penelitian ini dilakukan di kediaman ibu-ibu 
lingkungan Nilasari Baru Desa Gonilan. Dengan responden yang diteliti adalah 
paguyuban ibu-ibu dilingkungan Nilasari Baru-Desa Gonilan RT.01 RW.10 Kec. 
Kartasura Kab. Sukoharjo. Jumlah populasi yang akan diteliti adalah 36 orang, 
dikelompokkan menjadi dua kelompok sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. 
Hasil penelitian dianalisa menggunakan Wilcoxon dan Mann-Whitney. 
Hasil penelitian: Wilcoxon menunjukkan ada perbedaan yang bermakna 
pengaruh iontophoresis ser- C (p = 0,011), ada perbedaan yang bermakna 
pengaruh non iontophoresis ser-C (p = 0,001), dan Mann-Whitney menunjukkan 
ada perbedaan yang bermakna pada peningkatan derajat hiperpigmentasi pada 
kulit wajah antara pemberian iontophoresis ser- C dengan non iontophoresis ser- 
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Healthy skin is skin that looks as optimal physical and physicologic. The 
problems that occur on the skin is so complex, among other pigmentation 
disorders that hyperpigmentation . To restore a better skin condition that aims to 
reduce hyperpigmentation on the skin, brighten the skin from within, reducing 
oxidation inhibit the formation of melanin and melanin can be done with a variety 
of actions. Iontophoresis is defined as the introduction, by using direct electric 
current, of ions of the salt solution into the body tissues for therapeutic purposes. 
The purpose of the study: to determine the effect of Ser-C iontophoresis 
intervention against hyperpigmentation on the skin. 
Methods used: Quasi Experiment with Pretest and Postest approach with 
Control Group. The research was conducted at the residence of the mothers 
Nilasari New Village Gonilan environment. With the respondent in question is a 
community of mothers of new-village environment Nilasari Gonilan RT.01 
RW.10 district. Kartasura Kab. Sukoharjo. The population to be studied were 36 
people, divided into two groups according to the criteria of inclusion and 
exclusion. The results were analyzed using the Wilcoxon and Mann-Whitney. 
The results: Wilcoxon showed no significant difference in the influence of 
iontophoresis ser-C (p = 0.011), no significant difference in the influence of non 
iontophoresis ser-C (p = 0.001), and the Mann-Whitney showed no significant 
difference in increasing degrees of hyperpigmentation on the iontophoresis the 
skin between the provision of with non iontophoresis ser- C (p = 0006). 
